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Abstrak
Rendahnya nilai kompetensi pengetahuan IPA yang ditemukan pada siswa kelas IV SD Gugus V di Kecamatan Karangasem menjadi alasan utama dilakukannya penelitian ini. Nilai kompetensi pengetahuan IPA setelah dikonversikan ke kriteria PAP yaitu tergolong sangat rendah. Maka, penelitian ini bertujuan untuk menemukan perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA pada siswa kelas IV di SD antara yang dibelajarkan dengan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual dan tanpa dibelajarkan dengan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain nonequivalent post tes only control group. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 168 orang. Penentuan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 34 siswa. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode tes pilihan ganda yang berjumlah 22 butir.  Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis infrensial yaitu uji t dengan rumus polled varians. Harga thitung berdasarkan rumus polled varians didapatkan sebesar 59,562 sementara ttabel sebesar 2,042 sehingga thitung > ttabel. Salah satu implikasi secara umum yaitu melalui model ini, dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA pada siswa kelas IV yang dibelajarkan dengan yang tidak dibelajarkan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual. 

A B S T R A C T

This research aimed to know the significantly difference of Natural Sciences (IPA) knowledge competency on the  fourth-grade students of Elementary School at Gugus V Karangasem at Karangasem Regency between the things which have been taught and not been taught by Learning System that we called “Self-Regulated Learning” helped by audio visual media. This research was “quasi experiment” with non-equivalent post test only control group design. The number of population (student) on this research were 168 students. Sample determination used simple randomly-sampling technique. The number of samples on this research were 34 students. The data was collected by using a multiple choice test which amount 22 items. All data that have been collected was analyzed by using descriptive analysis technique and inferential analysis, which was test t with polled variants formula. The counted value “thitung” based on variants polled formula obtained 59,562 while the “ttabel” was 2,042; so “thitung” > “ttabel”.  One of the general implications through this model was made more meaningful learning. Based on the research result, can be concluded that there was a significantly difference of Natural Sciences (IPA) knowledge competency on the fourth-grade students of Elementary School between the things which have been taught and not been taught by Learning System that we called “Self-Regulated Learning” helped by audio visual media. 

Pendahuluan 
Salah satu pembelajaran yang diajarkan pada siswa di Sekolah Dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA. IPA merupakan usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan serta menggunakan prosedur sehingga mendapatkan suatu kesimpulan (Susanto, 2013). Melalui pembelajaran IPA, diharapkan mampu membangun karakteristik siswa yang sesuai dengan karakteristik IPA. Salah satunya adalah adanya sikap ingin tahu, percaya diri, jujur, tidak tergesa-gesa, dan objektif terhadap fakta (Susanto, 2013). Hal itu sejalan dengan UU Sistem Pendidikan Nasional no. 20 Tahun 2003 mengenai fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, salah satu kompetensi yang diharapkan dapat dikembangkan dalam IPA adalah kompetensi pengetahuan. Untuk dapat mengembangkan kompetensi pengetahuan tersebut, maka pembelajaran diharapkan lebih berpusat pada siswa sehingga menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif. Dengan begitu, yang menjadi tujuan pembelajaran IPA akan lebih mudah tercapai. Adapun tujuan pelaksanaan pembelajaran IPA tersebut belum tercapai secara maksimal. Hal ini juga dialami oleh kelas IV SD Gugus V Kecamatan Karangasem.


Berdasarkan observasi serta pencatatan dokumen yang dilakukan didapatkan hasil seperti 
Tabel 1. Mean Nilai PTS IPA Siswa Kelas IV SD Gugus V Kecamatan Karangasem Tahun Ajaran 2019/2020
	No
	Nama Sekolah
	Jumlah siswa
	KKM
	Tuntas
	Presentase Siswa Tuntas (%)
	Tidak Tuntas
	Presentase Siswa Tidak Tuntas (%)

	1
	SDN 2 Pertima
	5
	69
	2
	40%
	3
	60%

	2
	SDN 3 Pertima
	28
	69
	7
	25%
	21
	75%

	3
	SDN 2 Subagan
	17
	69
	2
	20%
	15
	80%

	4
	SDN 3 Subagan
	17
	67
	6
	47%
	11
	53%

	5
	SDN 1 Bugbug
	23
	69
	11
	44%
	14
	56%

	6
	SDN 2 Bugbug
	25
	67
	8
	32%
	17
	68%

	7
	SDN 3 Bugbug
	21
	66
	6
	29%
	15
	71%

	8
	SDN 6 Bugbug
	17
	69
	7
	41%
	10
	59%

	9
	SDN 7 Bugbug
	17
	69
	5
	30%
	12
	70%

	Total
	168
	
	54
	32%
	114
	68%


Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa tingkat kompetensi pengetahuan IPA pada siswa kelas IV SD Gugus V Kecamatan Karangasem masih tergolong sangat rendah. Ini berdampak pada nilai kompetensi pengetahuan IPA masih di bawah KKM. Nilai kompetensi pengetahuan IPA yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 1) pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada guru 2) pembelajaran cenderung membosankan, 3) kurangnya rasa percaya diri siswa dalam mengungkapkan pendapat, 4) masih minimnya media yang digunakan. Dari permasalahan tersebut, maka diperlukan pembelajaran yang mampu mengoptimalkan kemampuan serta motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa. 

Dalam hal tersebut, guru sangat memiliki peran penting. Untuk dapat meningkatkan mutu pembelajaran, guru yang profesional harus bisa memiliki kemampuan, seperti “menguasai bahan, mengelola proses belajar mengajar, mengelola kelas, mengelola media atau sumber, menguasai landasan kependidikan, mengenal interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa, mengenal fungsi dan program pelayanan BP, dan mengenal admnistrasi sekolah” (Yusutria, 2017:40). Dari semua kompetensi tersebut, salah satu yang terpenting adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Di dalam mengelola pembelajaran, guru harus mampu menguasai berbagai strategi, metode, teknik, maupun model pembelajaran yang sesuai sehingga dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka diberikan alternatif solusi, seperti 1) penggunaan model pembelajaran yang bervariasi sehingga tidak membosankan, 2) penggunaan media pembelajaran yang relevan dan menarik, 3) menyelingi pembelajaran dengan ice break, dan 4) meningkatkan keprofesionalan guru. Dari berbagai alternatif tersebut, dalam penelitian ini memfokuskan solusi dengan menggunakan model pembelajaran berbantuan media pembelajaran. Tentunya model yang dipilih harus bisa membantu siswa dalam mengembangkan kemampuannya secara maksimal. Terdapat banyak pilihan mengenai model pembelajaran yang menarik. Namun dalam hal ini, model pembelajaran self regulated learning dirasa cocok digunakan karena model ini memberikan beberapa keunggulan yang dinyatakan oleh Nitiasih (dalam Santyasa, 2012) diantaranya adalah memungkinkan siswa berpikir kritis dan produktif serta memberikan keleluasan sehingga menghasilkan kompetensi berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, diharapkan kompetensi pengetahuan IPA siswa menjadi lebih baik.

Selain model pembelajaran, penggunaan media juga menjadi salah satu kunci untuk mendukung jalannya model pembelajaran.  Media yang dirasa cocok dalam penelitian ini adalah media audio visual. Media audio visual merupakan penggabungan antara media audio dan media visual. Sehingga media audio visual adalah media yang dapat didengar dan dilihat sekaligus (Rifai, 2012). Selain itu, Asyhar, (2012) juga berpendapat bahwa media audio visual adalah media yang dapat menampilkan gambar dan suara secara bersamaan. Media ini dirasakan mampu memfokuskan perhatian siswa dan ketika digunakan dengan model pembelajaran self regulated learning dirasa mampu mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi. Sehingga kompetensi pengetahuan siswa menjadi lebih baik.

Pemilihan model pembelajaran self regulated learning dalam penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Giri, dkk 2015) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan metakognitif antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran self regulated learning dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran IPA. Selain itu, Dwicky,dkk (2015) juga melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa tedapat : (1) terdapat perbedaan yang siginifikan sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Self Regulated Learning dan model pembelajaran konvensional, (2) terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Self Regulated Learning dan model pembelajaran konvensional, dan (3) terdapat perbedaan sikap ilmiah dan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Self Regulated Learning dengan model pembelajaran konvensional. Penelitian yang dilakukan oleh Pramana, dkk (2015)menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan yang signifikan sikap spiritual antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Self Regulated Learning dan model pembelajaran konvensional, (2) terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar PKn antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Self Regulated Learning dan model pembelajaran konvensional, (3) terdapat perbedaan yang signifikan sikap spiritual dan hasil belajar PKn antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Self Regulated Learning dan model pembelajaran konvensional. Walaupun sudah banyak terdapat penelitian yang relevan, namun masih ada perbedaan dengan penelitian yang dilakukan kali ini. Salah satunya adalah tempat melakukan penelitian. Dengan tempat yang berbeda, otomatis permasalahannya juga berbeda dari yang lain. Selain itu pemilihan dalam penggunaan media pembelajaran. Penelitian kali ini menggunakan media pembelajaran audio visual yang digunakan pada awal pembelajaran sehingga diharapkan dapat menarik perhatian siswa. 
Berdasarkan pemaparan dan penguatan dari hasil penelitian tersebut, maka dilakukanlah sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas IV di SD gugus V Kecamatan Karangasem tahun ajaran 2019/2020.” Penelitian ini bertujuan untuk menemukan perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA pada siswa kelas IV di SD antara yang dibelajarkan dengan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual dan tanpa dibelajarkan dengan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual. 
Metode
Penelitian ini dilaksanakan pada rentangan waktu semester II (genap).  Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Bentuk desain yang digunakan adalah non equivalent posttest-only control group design. Populasi peneltian merupakan kumpulan yang digunakan sebagai subjek penelitian. Menurut (Agung, 2014) berpendapat bahwa populasi adalah total objek dalam suatu penelitian. Populasi adalah himpunan dari unsur-unsur yang sejenis (Koyan, 2012). Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi adalah objek penelitian secara keseluruhan yang mempunyai kriteria tertentu yang digunakan oleh peneliti untuk dipelajari. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas IV SD gugus V Kecamatan Karangasem Tahun Ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 9 sekolah dengan jumlah siswa sebanyak 168 orang. Dalam penelitian ini, populasi telah diberikan uji hipotesis yang berbantuan program SPSS.20. Data yang digunakan adalah hasil penilaian tengah semester ganjil muatan pelajaran IPA siswa kelas IV tahun pelajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS.20. didapatkan bahwa harga Fhitung < Ftabel (0,732 < 2,000) dengan taraf signifikansi 5%. Hal tersebut menandakan bahwa data tersebut dinyatakan setara atau tidak adanya perbedaan yang signifikan dalam populasi tersebut.

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. Sampel sering didefinisikan sebagai bagian dari populasi (Nurul, 2016). Kelas yang akan dirandom merupakan kelas dalam jenjang yang sama. Selain dilihat dari segi kelas yaitu kelas IV pada setiap SD di Gugus V Kecamatan Karangasem, juga dilihat dari hasil uji kesetaraan yang menunjukkan bahwa kelas IV memiliki kemampuan yang setara. Berdasarkan hasil pengundian yang telah dilakukan, didapatkan siswa kelas IV SDN 7 Bugbug yang berjumlah 17 orang sebagai kelompok kontrol sedangkan siswa kelas IV SDN 3 Subagan sebanyak 17 orang sebagai kelompok eksperimen.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode tes pilihan ganda. Menurut (Kunandar, 2015) tes pilihan ganda hanya memiliki satu jawaban yang paling tepat atau disebut tes dikotomi. Jadi, tes pilihan ganda adalah tes yang hanya memiliki satu jawaban yang paling tepat. Sebelum memberikan tes kepada siswa, instrumen harus melewati uji kelayakan. Syarat suatu instrumen yang baik adalah memenuhi validitas (ketetapan) dan reliabilitas (keajegan). Instruen disebut valid apabila benar-benar mampu mengukur apa yang semestinya diukur dengan instrumen tersebut (Candiasa, 2010). Untuk itu, suatu instrumen terlebih dahulu tes uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan indeks kesukaran. Berikut merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan dijabarkan dalam tabel 2.

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen

	No 
	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Indikator
	Jenis soa 
	Tingkatan Soal dalam Taksonomi Bloom Revisi
	Nomor Soal

	1


	3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan


	Macam-macam gaya dan pengaruhnya terhadap benda.

	3.3.1 Menunjukkan macam-macam gaya
	Pilihan ganda
	C2 (Memahami)
	1, 2, dan 3

	
	
	
	3.3.2 Menunjukkan pengertian gaya.
	Pilihan ganda
	C2 (Memahami)
	4, 5, dan 6

	
	
	
	3.3.3 Menganalisis pengaruh gaya terhadap benda
	Pilihan ganda


	C4(Menganalisis)


	7,8, dan 9

	
	
	Contoh-contoh pemanfaatan gaya otot.
	3.3.4 Menentukan contoh pemanfaatan gaya otot
	Pilihan ganda
	C3 (Menerapkan)
	10,11, dan 12

	
	
	Pengertian listrik statis dan listrik dinamis.
	3.3.5 Menunjukkan pengertian listrik statis
	Pilihan ganda
	C2 (Memahami)
	13, 14, dan 15

	
	
	
	3.3.6 Menunjukkan pengertian listrik dinamis
	Pilihan ganda
	C2 (Memahami)
	16, 17, dan 18

	
	
	Alat-alat elektronik dan fungsinya.
	3.3.7 Menyeleksi penyebab alat-alat elektronik dapat digunakan sesuai fungsinya.
	Pilihan ganda
	C4 (Menganalisis)
	19, 20, dan 21

	
	
	Informasi tentang gaya magnet. 
	3.3.8 Menunjukkan pengertian gaya magnet
	Pilihan ganda
	C2 (Memahami)
	22, 23, dan 24

	
	
	Informasi tentang gaya gravitasi.
	3.3.9 Menunjukkan pengertian gaya gravitasi
	Pilihan ganda
	C2 (Memahami)
	25, 26, dan 27


Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah uji-t (polled varians). Data yang terkumpul dianalisis secara bertahap menggunakan teknik analisis deskriptif dan infrensial. Analisis data deskriptif adalah menganalisis data dengan mendeskripsikan data yang sudah dikumpul. Analisis deskriptif yang digunakan adalah mean, median, modus, dan standar deviasi. Setelah menghitung nilai mean, median, dan modus selanjutnya dapat dibuat grafik poligon. Dari grafik tersebut dapat terlihat nilai siswa yang cenderung tinggi ataupun cenderung rendah. Selain menggunakan motode statistik deskriptif, dalam penelitian ini juga menggunakan metode analisis statistik inferensial parametrik untuk uji normalitas sebaran data, uji homogenitas varians serta uji hipotesis.

Hasil dan Pembahasan
Setelah melaksanakan penelitian, didapatkan nilai dari kompetensi pengetahuan IPA siswa sebagai akibat pengaruh model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual pada kelompok eksperimen dan pembelajaran yang tidak menerapkannya. Adapun data yang didapatkan dari lapangan disajikan dalam tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Nilai Kompetensi Pengetahuan IPA

	Data 

Statistik 
	Kompetensi Pengetahuan IPA

	
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	Mean
	88,41
	69,35

	Median
	90
	67,5

	Modus
	90,1
	66

	Varians
	18,24
	37,33

	Standar Deviasi
	4,27
	6,11

	Nilai Minimum
	77
	59

	Nilai maximum
	95
	82

	Rentangan 
	18
	23


Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa pada kelompok eksperimen nilai mean = 88,41, median = 90, modus = 90,1, varians = 18,24, standar deviasi = 4,27, nilai minimum = 77, nilai maksimum = 95, dan rentangan = 18. Sedangkan pada kelompok kontrol nilai mean = 69,35, median = 66, modus = 67,5, varians = 37,33, standar deviasi = 6,11, nilai minimum = 59, nilai maksimum = 82, dan rentangan = 23. Selanjutnya, data tersebut dibuatkan grafik poligon juling negatif dan juling positif. Hal tersebut menandakan bahwa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual memiliki nilai modus > median > mean, sehingga nilai kompetensi pengetahuan IPA cenderung tinggi. Selanjutnya, untuk mengetahui tinggi rendahnya kualitas variabel kompetensi pengetahuan IPA kelompok eksperimen, nilai mean hasil belajar siswa dikonversikan menggunakan kriteria mean ideal (Xi) dan standard deviasi ideal (SDi) yang dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Skala Penilaian pada Skala Lima Teoritik

	Rentangan Skor
	Kategori

	75 ≤ [image: image2.png]


 ≤ 100
	Sangat Tinggi

	58,33 ≤ [image: image4.png]


 ≤ 75
	Tinggi

	41,67 ≤ [image: image6.png]


 ≤ 58,33
	Sedang

	25 ≤ [image: image8.png]


 ≤ 41,47
	Rendah

	0 ≤ [image: image10.png]


≤ 25
	Sangat Rendah


Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan nilai mean ([image: image12.png]


) pada kelompok eksperimen adalah 88,41. Jika dikonversikan ke dalam skala lima teoritik yang ada pada tabel 4.2, maka nilai kompetensi pengetahuan IPA siswa kelompok eksperimen termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan tabel di atas, menandakan bahwa pada kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual memiliki nilai modus < median < mean, sehingga nilai kompetensi pengetahuan IPA cenderung rendah. Selanjutnya, untuk mengetahui tinggi rendahnya kualitas variabel kompetensi pengetahuan IPA kelompok eksperimen, nilai mean hasil belajar siswa dikonversikan menggunakan kriteria mean ideal (Xi) dan standar deviasi ideal (SDi) yang dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Skala Penilaian pada Skala Lima Teoritik

	Rentangan Skor
	Kategori

	75 ≤ [image: image14.png]


 ≤ 100
	Sangat Tinggi

	58,33 ≤ [image: image16.png]


 ≤ 75
	Tinggi

	41,67 ≤ [image: image18.png]


 ≤ 58,33
	Sedang

	25 ≤ [image: image20.png]


 ≤ 41,47
	Rendah

	0 ≤ [image: image22.png]


≤ 25
	Sangat Rendah


Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan nilai mean ([image: image24.png]


) pada kelompok kontrol adalah 69,35. Jika dikonversikan ke dalam skala lima teoritik yang ada pada tabel 4.3 , maka nilai kompetensi pengetahuan IPA siswa kelompok eksperimen termasuk ke dalam kategori tinggi. 


Sebelum melakukan uji t, maka dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Pengujian ini berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Maksud dari dilakukannya uji normalitas adalah untuk memastikan bahwa data yang diperoleh merupakan data yang berdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan secara manual menggunakan rumus Chi Kuadrat pada taraf signifikan 5%. Data yang diuji adalah data post test dari kelompok eksperimen maupun kontrol. Setelah melakukan uji normalitas, langkah selanjutnya melakukan uji homogenitas. Dilakukannya uji homogenitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi pada uji hipotesis benar-benar terjadi akibat adanya perbedaan varians antar kelompok. Uji normalitas dan homogenitas varians dari kedua kelompok data terangkum pada tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

	Kelompok 
	X2 hitung
	X2 tabel
	Keterangan 
	F hitung
	F tabel
	Keterangan 

	Eksperimen 
	2,24
	5,59


	Normal


	2,05
	4,15
	Homogen 

	Kontrol 
	4,81
	5,59
	Normal 
	2,05
	4,15
	Homogen 


Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa data pada kelompok eksperimen mendapatkan X2 hitung sebesar 2,24 dan X2 hitung pada kelompok kontrol sebesar 4,81. Jika dibandingkan dengan X2 tabel yang sebesar 5,59, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan jika dilihat dari nilai F hitung didapatkan sebesar 2,05 dan F tabel sebesar 4,15. Hal ini berarti Fhitung < Ftabel sehingga data kompetensi pengetahuan IPA bersifat homogen.
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen didapatkan bahwa data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal dan bersifat homogen. Artinya, data tersebut telah memenuhi uji prasyarat dan selanjutnya akan dilakukan uji-t (polled varians). Hasil perhitungan uji-t disajikan dalam tabel 7.
Tabel 7. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji t

	Data
	Kelompok
	N
	[image: image25.png]



	S2
	T hitung
	T tabel

	Post-test
	Eksperimen
	17
	88,41
	18,24
	59,562
	2,042

	
	Kontrol
	17
	69,35
	37,33
	
	


Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, didapatkan harga t hitung sebesar 59,562 sedangkan harga t tabel dengan dk = (n1 + n2) – 2 dengan taraf signifikansi 5% didapatkan sebesar 2,042. Hal ini berarti t hitung > t tabel sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA pada siswa kelas IV di SD Gugus V Kecamatan Karangasem yang dibelajarkan dengan yang tidak dibelajarkan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual.

Dari temuan penelitian yang sudah dilakukan di lapangan, diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi pengetahuan IPA pada siswa kelas IV di SD Gugus V Kecamatan Karangasem yang dibelajarkan dengan yang tidak dibelajarkan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual. Siswa yang menggunakan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual mendapatkan nilai kompetensi pengetahuan IPA yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual.

Adanya perbedaan hasil antara kedua sampel dikarenakan terdapat perbedaan perlakuan. Perbedaan perlakuan tersebut terlihat dari pembelajaran yang dilakukan. Menurut Sutikno (dalam Mulyana,dkk 2015) pembelajaran pada intinya merupakan proses mengubah peserta didik dalam suatu kegiatan yang hasilnya berupa lulusan yang disebut output. Sama halnya dengan pendapat Gagne, Briggs, dan Wager (dalam Adiguna, dkk 2018) bahwa pembelajaran adalah kegiatan yang dirancang supaya terjadinya proses belajar pada siswa. Jadi, dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan komunikasi dua arah antara pendidik sebagai yang mengajar dan siswa sebagai yang belajar yang mana dalam hal ini peserta didik melakukan kegiatan untuk sehingga mereka bisa memahami bagaimana belajar untuk dirinya sendiri. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa salah satu kunci keberhasilan dari nilai yang didapat siswa adalah pembelajaran. Perbedaan perlakuan memberikan pengaruh terhadap cara penyampaian materi yang juga secara otomatis mempengaruhi tingkat pemahaman siswa.  Oleh karena itu, jika perlakuan yang diberikan selama pembelajaran tepat, maka hasil yang didapatkan siswa juga memuaskan. 

Seperti yang terjadi pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual menyebabkan kompetensi pengetahuan IPA siswa lebih baik daripada yang tidak menggunakannya. Siswa pada kelompok eksperimen lebih aktif jika dibandingkan dengan siswa pada kelompok kontrol yang dapat dilihat dari awal sampai akhir pembelajaran. Hal itu sejalan dengan kelebihan dari model pembelajaran self regulated learning (SRL) yang memberikan keleluasan kepada siswa untuk mengelola pembelajaran sendiri dalam berbagai cara sehingga mencapai hasil belajar yang optimal (Santyasa, 2012).  Penerapan model pembelajaran SRL membawa beberapa dampak positif bagi pelajar, yaitu: 1) hasil belajar akan lebih bermakna, aktif dan partisifatif dengan melibatkan perasaan, pikiran, dan keterampilan. 2) menghasilkan kompetensi berpikir kritis dan produktif karena mereka benar-benar mengalami sendiri pembelajarannya. 3) menghasilkan kompetensi berpikir tingkat tinggi, karena memberikan peluang seluas-luasnya bagi pelajar untuk merefleksi dan mengontrol seluruh proses kognitif yang terjadi (Adiguna, dkk 2018). Model pembelajaran self regulated learning memiliki beberapa tahapan menurut Santyasa (2011) yaitu (1) menganalisis materi yang akan didapatkan; (2) pembentukan kelompok; (3) melaksanakan kegiatan sesuai LKS; (4) siswa mencatat hal-hal penting; (5) pemecahan masalah; (6) melakukan perbaikan; (7) menyimpulkan pembelajaran. Tahapan-tahapan tersebut sudah dilalui oleh siswa selama pembelajaran. Pada tahapan pertama, menganalisis materi yang akan didapatkan. Siswa dengan sangat seksama memperhatikan penjelasan dari guru dan diselingi tanya jawab agar dapat memancing siswa untuk bisa mengaitkan materi yang akan didapat dengan materi sebelumnya. Setelah memastikan semua siswa mengerti dengan materi yang akan didapat, mereka kemudian memperhatikan video yang ditayangkan. Dari video tersebut siswa mendapatkan kesempatan untuk dapat lebih memahami tentang apa yang akan mereka pelajari. Setelah itu, tahapan kedua adalah pembentukan kelompok. Mereka kemudian membentuk kelompok secara heterogen. Dalam pembagian kelompok, di hari pertama mereka masih terlihat tidak puas dengan teman yang didapat. Namun, setelah ditekankan lagi oleh guru bahwa mereka harus bisa menerima atau berteman dengan semua orang, mereka akhirnya menerima. Di hari berikutnya, para siswa tidak lagi terlalu pemilih untuk pembagian kelompok. langkah selanjutnya adalah melaksanakan kegiatan sesuai LKS. Setelah diberikan LKS, mereka membaca langkah-langkah yang harus mereka lakukan. Mereka melakukan kegiatan percobaan dengan sangat antusias. Namun, antusias tersebut tidak semerta-merta menjadikan mereka mendominasi di kelompoknya. Kerjasama mereka sebagai tim sangat terasa ketika salah satu dari mereka mempersilahkan temannya untuk melakukan kegiatan yang sama. Anggota yang lain juga sangat memperhatikan ketika kegiatan percobaan berlangsung. Tahapan selanjutnya adalah siswa mencatat hal-hal penting. Setelah selesai melakukan kegiatan percobaan, mereka kemudian mulai mencatat hal-hal penting yang akan mereka diskusikan. Kemudian, pada tahap pemecahan masalah, mereka melakukan diskusi dengan teman maupun guru.  Setelah itu, mereka kemudian melakukan perbaikan terhadap apa yang telah didapatkan sebelumnya dan dilanjutkan dengan menympulkan pembelajaran. Mereka cukup tertib selama mengikuti pembelajaran. Rasa antusias mereka ketika mengikuti arahan di LKS membuat pembelajaran terasa menyenangkan. 
Pembelajaran yang menyenangkan tercipta dari suasana kelas yang kondusif. Jika pembelajaran sudah menyenangkan potensi siswa menjadi lebih mudah untuk digali dan pengetahuan menjadi lebih mudah untuk diterima siswa. Hal itu dikarenakan tidak adanya tekanan saat belajar sehingga mereka bebas berekspresi. Dengan begitu siswa mendapatkan haknya untuk menerima pengetahuan dari sekolah. Seperti yang terjadi di kelas eksperimen. Melalui model pembelajaran self regulated learning memberikan kesempatan kepada siswa agar bisa meningkatkan rasa percaya diri serta memberikan motivasi selama pembelajaran sehingga berdampak pada kemampuan berpikir kritis dan secara otomatis kompetensi pengetahuan IPA mereka menunjukkan hasil yang lebih baik.  Hasil yang didapat dalam penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Juniayanti, n.d.) yang menyatakan bahwa model pembelajaran self regulated learning memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar IPA sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar IPA siswa. Dalam penelitian tersebut, dikatakan bahwa model pembelajaran self regulated learning membuat siswa dapat mengatur cara belajarnya sendiri berdasarkan permasalahan yang diberikan sehingga hal ini dapat meningkatkan motivasi belajarnya. Hal itu didukung oleh Santyasa (2012) yang berpendapat bahwa salah satu kelebihan dari model pembelajaran self regulated learning adalah melalui motivasi, siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam pembelajaran. Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya melalui kegiatan ilmiah yang dilakukannya. (Katimo, dkk, 2016) menyatakan bahwa kegiatan ilmiah seperti kegiatan eksperimen, observasi, diskusi, analisis, dan demonstrasi dapat membuat siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut membuat siswa lebih memahami apa yang dipelajarinya karena mereka mengalami sendiri pembelajarannya. 

Dengan menggunakan model pembelajaran self regulated learning pada kelompok eksperimen terlihat siswa menjadi terlibat secara aktif melalui kegiatan – kegiatan yang dilakukan. Seperti kegiatan selama berkelompok, siswa dapat mengasah kemampuan komunikasinya melalui menyampaikan pendapat maupun pertanyaan baik kepada teman maupun guru. Selain itu, model pembelajaran self regulated learning juga dapat melatih kerjasama siswa. Ada yang melakukan percobaan, ada yang mengamati. Selama mengamati, siswa mencari hal-hal yang dianggap penting. Pada saat seperti itu, secara otomatis kemampuan berpikir siswa menjadi terasah sehingga berdampak pada kompetensi pengetahuan IPA mereka.

Di samping itu, melalui model pembelajaran self regulated learning siswa dapat mengontrol perilakunya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang dapat mengontrol perilakunya tentu akan lebih mudah dalam menentukan serta memahami materi pembelajaran, sehingga mereka akan lebih mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, siswa juga dapat menentukan target untuk diri mereka (Santyasa, 2012). Hal ini sejalan dengan pendapat (Mulyana, dkk, 2015)yang mengatakan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan model ini tahu apa yang dibutuhkan selama pembelajaran. Dengan model ini siswa mengontrol motivasi dan perilakunya untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah dibuat.

Untuk meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran, penggunaan model pembelajaran lebih efektif jika dibantu dengan media pembelajaran. Dalam hal ini, media pembelajaran yang digunakan adalah audio visual. Media audio visual merupakan penggabungan antara media audio dan media visual. Media audio visual terdiri dari unsur gambar dan unsur suara sehingga dapat menarik perhatian siswa dan membangkitkan minat belajar siswa (Tegeh dan Jampel, 2017). Kemudian Bacthiar (dalam Jampel dan Kadek, 2017) juga menjelaskan bahwa media audio visual dapat memperjelas penyajian informasi agar tidak terlalu bersifat verbalistis. Artinya, melalui media ini, pesan yang antarkan bisa didengar sekaligus dilihat. Penggunaan media pembelajaran sangat membantu pendidik untuk dapat menyampaikan pesan atau materi kepada siswa. 

Hal itu dibuktikan pada saat siswa di kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual. Penggunaan media audio visual dilakukan pada saat tahapan analyze, yaitu tahapan menganalisis materi pembelajaran yang akan didapat. Melalui media audio visual berupa video, siswa menjadi lebih fokus sehingga membantu kegiatan selanjutnya. 

Ada juga penelitian yang dilakukan oleh (Pramana, dkk 2015) yang menyatakan bahwa melalui model pembelajaran self regulated learning memberikan keleluasan kepada siswa untuk dapat mengelola sendiri pembelajarannya secara efektif sehingga menjadikan adanya perbedaan sikap spiritual dan hasil belajar PKn yang signifikan antara siswa yang menggunakan dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran self regulated learning Giri (2015) juga melakukan penelitian yang terkait dengan model pembelajaran self regulated learning dan  hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan pengetahuan metakognitif IPA yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Self Regulated Learning (SRL) dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional kelas IV semester II di Gugus I Kecamatan Busungbiu tahun pelajaran 2014/2015.

Dari pemaparan tersebut, dapat dilihat bahwa siswa yang menggunakan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual memberikan pengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa dibandingkan kelompok siswa yang tidak mengunakan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual. 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Berdasarkan hasil analisis deskriptif didapatkan bahwa rata-rata nilai kompetensi pengetahuan IPA siswa kelompok eksperimen adalah sebesar 88,41 sedangkan nilai rata-rata pada siswa kelompok kontrol adalah sebesar 69,35. Artinya, rata-rata nilai kompetensi pengetahuan IPA siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. (2) Berdasarkan hasil analisis infrensial didapatkan bahwa nilai thitung > ttabel sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA pada siswa kelas IV di SD Gugus V Kecamatan Karangasem antara yang dibelajarkan dengan yang tidak dibelajarkan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA pada siswa kelas IV di SD Gugus V Kecamatan Karangasem antara yang dibelajarkan dan yang tidak dibelajarkan dengan model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh saran yang diajukan sebagai berikut: (1) Kepada siswa yaitu pada saat mengikuti proses pembelajaran disarankan agar dapat lebih aktif, dapat membangun rasa percaya diri, serta menumbuhkan motivasi diri untuk selalu mencari ilmu dari berbagai sumber sehingga dapat meningkatkan hasil belajar pada setiap mata pelajaran.  (2) Kepada guru yaitu guru yang mengajar muatan mata pelajaran IPA disarankan menggunakan model self regulated learning. Model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual dapat melatih siswa untuk berpikir secara kritis. (3) Kepada peneliti lain yaitu peneliti lain yang mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran self regulated learning berbantuan media audio visual dalam mata pelajaran apapun hendaknya memperhatikan hambatan-hambatan atau kendala-kendala yang dialami sehingga bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
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